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ABSTRAK

Kotoran sapi dan kotoran ayam kini tersedia melimpah dilingkungan sekitar tanpa ada pemanfaatan, hal ini memberikan dampak negatif yang akan ditimbulkan. Salah satu upaya untuk mengatasinya adalah dengan memanfaatkan kotoran sapi dan kotoran ayam sebagai pupuk organik. Secara fisik, pupuk organik dalam bentuk granul volume lebih kecil akan mudah disimpan dan pengangkutan.

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengukur dan menentukan kadar NPK yang  sesuai dengan SNI 19-7030-2004 berdasarkan 3 formula. Penelitian ini dilakukan dengan membuat 3 formula. Formula 1 (1:3:1) Kotoran sapi : Kotoran ayam : sekam, formula 2 (2:2:1) Kotoran sapi : kotoran ayam : sekam, formula 3 (3:1:1) Kotoran sapi : kotoran ayam : sekam. Penelitian ini dengan melakukan 3 replikasi setiap satu percobaan formula.

Penelitian ini menggunakan rancangan Pra Eksperimen dengan desain penelitian one shot case study, yaitu suatu penelitian tanpa adanya perbandingan dan tes awal Didapatkan hasil formula 1 kadar N (2,73%) P (1,49%)  K (0,44%). Formula 2 kadar N (2,64%) P (1,13%) K (0,33%). Formula 3 kadar N (2,64%) P (0,90%) K (0,42%) Dari hasil NPK formula 1,2 dan 3 telah memenuhi syarat SNI 19-7030-2004, Dari penelitian ini tingginya hasil parameter NPK dapat disebabkan karna kesesuaian pencampuran bahan dan mengalami proses pematangan yang baik. namun yang paling tinggi  hasilnya dari standart SNI yakni terdapat pada Formula 1. Untuk peneliti selanjutnya, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada formula 1 dengan melakukan perbedeaan formula, dapat dengan cara pengurangan formula untuk mendapatkan hasil NPK yang lebih meningkat.

Dalam penelitian ini pupuk organik granul dapat disimpulkan hasil yang paling sesuai mendekati dengan SNI 19-7030-2004 adalah formula 1 (1:3:1) Kotoran sapi : kotoran ayam : sekam.
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PENDAHULUAN

Seiring dengan meningkatnya kesadaran petani akan dampak negatif dari penggunaan pupuk kimia maka petani mulai beralih menggunakan pupuk organik.  (Wayan, Utari, & Triyono, 2015)
Pupuk organik granul (POG) merupakan pupuk organik yang diproses lebih lanjut melalui serangkaian proses (pencampuran bahan baku utama dengan bahan baku tambahan/ filler, proses granulasi, pengeringan, pendinginan dan penyaringan) sehingga menjadi berbentuk butiran atau granul. Untuk meningkatkan kualitas pupuk organik granul  khususnya dari sisi kelimpahan mikroba fungsional, maka terhadap produk pupuk organik granul biasanya  diperkaya dengan penambahan pupuk hayati. (Sahwan, Wahyono, & Suryanto, 2011)
Pengolahan limbah ternak merupakan salah satu upaya yang memberi manfaat banyak. Pada satu sisi, pengolahan limbah akan mengurangi dampak terhadap lingkungan. Disisi lain, pengolahan limbah memberikan keuntungan finansial karena pengolahannya menghasilkan produk yang mempunyai daya jual. Limbah ternak merupakan sisa buangan dari kegiatan usaha pemeliharaan ternak, rumah pemotongan ternak, serta pengolahan produk ternak. Limbah terdiri dari bagian padat dan cair (Ginting, 2007)
Berdasarkan hal tersebut maka kotoran sapi dan kotoran ayam dapat di gunakan untuk membuat pupuk organik, dengan ini penulis ingin meneliti “Variasi Kotoran Sapi dan Kotoran Ayam untuk Pembuatan Pupuk Organik Granul”

Tujuan Penelitian

1. Mengukur kadar N,P,K dan kualitas fisik pupuk organik granul pada formula 1 dengan perbandingan kotoran sapi : kotoran ayam : abu sekam (1 : 3 : 1) 
2. Mengukur kadar N,P,K dan kualitas fisik pupuk organik granul pada formula 2 dengan perbandingan kotoran sapi : kotoran ayam : abu sekam (2 : 2 : 1) 
3. Mengukur kadar N,P,K dan kualitas fisik pupuk organik granul pada formula 3 dengan perbandingan kotoran sapi : kotoran ayam : abu sekam (3 : 1 : 1 ) 
4. Menentukan kadar N,P,K dan kualitas fisik pupuk organik granul yang memenuhi syarat sesuai dengan SNI 19-70-30-2004
MATERI DAN METODE

Lokasi dan waktu

Penelitian ini dilaksanakan dikampus Poltekkes Surabaya kesehatan lingkungan Magetan, yang dilakukan selama satu bulan, dimulai tanggal 1-31 Januari 2019
Materi
Pupuk organik adalah pupuk yang tersusun dari materi makhluk hidup, seperti pelapukan sisa-sisa tanaman, hewan, dan manusia. Pupuk organik padat adalah pupuk yang tesusun dari bahan organik padat, misalnya butiran, onggokan, remahan, ataupun kristal. Untuk memproduksi pupuk organik harus terukur kandungan nutriennya, terutama komponen nutrien utama unsur makro (nitrogen, fosfor dan kalium). (Edy Cahyo Budyanto, 2013). Kotoran sapi merupakan salah satu bahan potensial untuk membuat pupuk organik (Budiayanto, 2011). Satu ekor sapi setiap harinya menghasilkan kotoran berkisar 8 – 10 kg per hari atau 2,6 – 3,6 ton per tahun atau setara dengan 1,5-2 ton pupuk organik sehingga akan mengurangi penggunaan pupuk anorganik dan mempercepat proses perbaikan lahan.
Kotoran ayam  merupakan salah satu limbah yang dihasilkan baik ayam  petelur maupun ayam pedaging yang memiliki potensi yang besar sebagai pupuk organik. Kotoran ayam mempunyai kadar unsur hara dan bahan organik yang tinggi serta kadar air yang rendah.(Firdaus, 2011). 
Analis Data

Jenis dan Analis Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari hasil pengukuran pengamatan proses pematangan pupuk organik seperti suhu, kelembaban, pH, tekstur, warna dan bau. Serta hasil NPK dari laboratorium. Data sekunder diperoleh dari studi kepustakaan. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian rancangan Pra Eksperimen dengan analis deskriptif.
	No
	Variasi Formula
	 Kotoran Sapi
	Kotoran Ayam
	Abu Sekam
	Starter Usus Ayam

	1
	1
	3 kg
	1 kg
	1 kg
	5ml

	2
	2
	2 kg
	2 kg
	1 kg
	5ml

	3
	3
	1kg
	3 kg
	1 kg
	5ml

	4
	Control
	3 kg
	-
	-
	5ml

	5
	Control
	3kg
	-
	-
	5ml


Prosedur

Pembuatan starter usus ayam

Pertama menyiapkan alat dan bahan kemudian memanaskan Gula merah hingga berbentuk cair, mencincang cincang usus ayam sampai halus lalu mencampurkan usus ayam yang telah dicincang halus dengan tomat busuk yang telah dihaluskan tambahkan air secukupnya + 150 ml. Menambahkan gula yang telah dipanaskan, fungsinya sebagai makanan bakteri. Menambahkan bahan yang telah tercampur dimasukkan pada botol besar (namun sebelumnya boto pada bagian tutup botol telah disambungkan selang, jangan sampai menyentuh bagian bahan ) Kemudian bagian ujung selang di letakkan pada botol kecil yang tela terisi air. Aduk 2-3 kali selama 7 hari. Biarkan hingga7-8 hari hingga bagian botol kecil keluar gelembung.

Pembuatan Pupuk Organik

Variasi formula Sampel Pembuatan Pupuk Organik

Menyiapkan alat dan bahan Mencampur semua bahan  sesuai dengan variasi formula  tabel  diatas

Kemudian menambahakan 5ml starter usus ayam pada setiap variasi formula dengan cara disemprotkan hingga merata keseluruh bagian. Jangan lupa menyiapkan karung. Setiap formula yang sudah disiapkan dituang dimasing – masing karung  plastik kemudian diaduk hingga merata. Setiap karung setelah tercampur dibagi 3 bagian Tutup lagi menggunakan karung . Setiap 3 hari sekali diaduk dan diukur  pH serta suhunya. Pupuk organik yang telah melalui proses pematangan  diuji kualitas fisik pupuk organik selama 3 hari sekali. Mengayak pupuk organik yang telah jadi menggunakan alat, hingga mencapai ukuran 2-5 mm. Pupuk organik tiap variasi dapat dibuat menjadi pupuk organik granul
	Formla
	Parameter fisik rata- rata
	Parameter kimia

	
	Ph
	Suhu
	Kelembaban
	Bau
	Warna
	Tekstur
	N (%)
	P (%)
	K(%)

	Kotoran sapi: kotoran ayam : abu sekam (1:3:1)
	5,9
	30
	58
	Bau seperti tanah
	Seperti tanah hitam pekat
	Gembur dan halus
	2.73
	1.49
	0.44

	Kotoran sapi :kotoran ayam : abu sekam(2:2:1)
	6,0
	30
	50
	Bau seperti tanah
	Seperti tanah hitam pekat
	Gembur dan halus
	2.64
	1.13
	0.33

	Kotoran sapi : kotoran ayam : abu sekam(3:1:1)
	6,2
	29
	48
	Bau seperti tanah
	Seperti tanah hitam pekat
	Gembur dan halus
	2.46
	0.90
	0.47

	Kotoran sapi
	5,1
	31
	57
	Bau seperti tanah
	Seperti tanah hitam pekat
	Gembur dan halus
	2.82
	0.81
	1.58

	Kotoran ayam
	6,0
	32
	55
	Bau seperti tanah
	Seperti tanah hitam pekat
	Gembur dan halus
	1.32
	1.47
	2.49


Pembuatan Granul dengan perekat Tanah Liat
Mencampurkan pupuk organik, tanah liat, dan air secukupnya pada Bak dengan menggunakan cetok. Mencampurkan semua bahan hingga pupuk berubah menajadi kelembapan dan tekstur yang sesuai. Memasukkan pupuk organik yang telah tercampur bahan pada mesin granulator.
Hasil dan Pembahasan

Di ketahui bahwa sesuai  dengan SNI 19-70-30-2004 pH pembuatan pupuk organik adalah 6,80-7,49 , berarti dalam pembuatan pupuk organik ini dengan menggunakan 3 formula dan 2 kontrol ada yang kurang memenuhi syarat pH untuk pupuk organik.pH yang kurang memenuhi syarat terdapat pada saat proses pematangan .Namun pada saat akhir pematangan 30 hari pH sudah dalam keadaan normal . pH pada pembuatan pupuk organik dalam semua formula diketahui sudah memenuhi syarat saat hari pertama hingga akhir petamangan.
Di ketahui bahwa sesuai  dengan SNI 19-70-30-2004 pH pembuatan pupuk organik adalah 6,80-7,49 , berarti dalam pembuatan pupuk organik ini dengan menggunakan 3 formula dan 2 kontrol ada yang kurang memenuhi syarat pH untuk pupuk organik.pH yang kurang memenuhi syarat terdapat pada saat proses pematangan .Namun pada saat akhir pematangan 30 hari pH sudah dalam keadaan normal . pH pada pembuatan pupuk organik dalam semua formula diketahui sudah memenuhi syarat saat hari pertama hingga akhir petamangan.
Berdasarkan SNI 19-7030-2004  bahwa pupuk organik yang matang memiliki kelembaban maksimal 50% RH untuk aerob. Untuk anaerob 50% keatas. Pada pembuatan pupuk organik ini rata rata kelembaban mulai normal pada hari ke 19 atau pada minggu ke 4.
Dari 3 formula dan 2 kontrol pada minggu awal warna masih menyerupai warna asli bahannya yakni coklat muda. Namun setelah mnggu ke 3-4 warna mulai berubah menjadi kehitam hitaman. Perubahan warna pada proses pematangan pupuk organik dapat dipengaruhi oleh suhu dan kelembaban.
bau pupuk organik yang baik adalah baunya seperti tanah. Pada minggu pertama baunya masih seperti bahan aslinya, minggu ke 2-3 baunya berubah seperti hasil fermentasi, bau  mulai berubah cenderung bau tanah pada mnggu keempat. Perubahan bau dipengaruhi oleh meningkatnya organsme didalam yang berjalan dengan baik saat proses pematangan.
Hasil tekstur dari 3 formula dan 2 kontrol memiliki hasil akhir tekstur dan gembur dan halus. Pada proses pematangan pupuk organik ini bahan yang lebih banyak menggunakan kotoran sapi lebih cepat memliki tekstur terurai gembur.
Nitrogen pada Pupuk Organik Granul 3 formula dan 2 kontrol menunjukan hasil berkisar (1.32%- 2.73%) . bahwa Ntrogen pada Pupuk Organik Granul menurut SNI 19-70-30 2004 minimal yakni 0,40% jadi Nitrogen pada ke 3 formula dan 2 kontrol memenuhi syarat. Pembuatan Pupuk Organik Granul dengan formula 1 memiliki hasil yang baik yakni 2.73% dibandingkan dengan dengan formula 2 dan formula 3 dengan hasil yang sama yakni 2,64%. Sedangkan kontrol yang baik adalah yang menggunakan kotoran sapi. Dalam hal ini sebagai pencampuran bahan lain pembuatan Pupuk Organik Granul penambahan kotoran ayam akan  lebih banyak meningkatkan kandungan Nitrogennya.
Hasil Phospor 3 formula dan 2 kontrol selama 30 hari diketahui bahwa hasil berkisar 0,81% -1.49%.  Dengan hasil formula 1 nilai P (1,49 %) , formula 2 ( 1,13%) dan formula 3 (0,90%) Sesuai dengan SNI 19-70-30-2004  bahwa Phospor (P) pada Pupuk Organik Granul min 0,10% ,jadi phospor pada 3 formula dan 2 kontrol telah  memenuhi syarat Pupuk Organik Granul. Diketahui bahwa formula 1(1:3:1 ) kotoran sapi : kotoran ayam : sekam, memiliki hasil yang lebih baik yakni 1.49% dibandingkan dengan formula 2  dan 3. Pada formula 1 penambahan kotoran ayam yan lebih banyak. Pada kontrol yang memilki hasil yang baik yakni kontrol ayam. Jadi penambahan kotoran ayam lebih banyak pada pembuatan Pupuk Organik Granul dapat meningkatkan kandungan Phospor (P). 
Hasil nilai K berkisar 0,33%-2.49%. Sesuai dengan SNI 19-7030-2004 nilai K min 0,20% berarti untuk formula 1 Kotoran sapi : kotoran ayam  : sekam ( 3:1:1) dengan hasil 0.44% , formula 2 kotoran sapi: kotoran ayam : sekam (2:2:1) hasil  0.33 % formula 3 kotoran sapi : kotoran ayam : sekam (1:3:1) hasil 0.42%, kontrol sapi 1.58% dan kontrol ayam 2.49% telah memenuhi syarat.. Maka untuk mendapatkan nilai K yang banyak dapat menambah kotoran ayamnya lebih banyak. Dan pada proses akhir pematangan kualitas fisik pupuk organik telah memenuhi syarat. 

Setelah dilakukan pengukuran ukuran granul yang dibuat menggunakan mesin granul mendapatkan ukuran sekitar + 5mm. Menurut Permentan RI No. 70 tahun 2011 ukuran yang sesuai 2-5 mm. Jadi ukuran granul ini ada yang memenuhi syarat dan kurang memenuhi syarat.
Daya serap granul air dihitung dengan persamaan :

Daya serap  =                       X 100% 


                                            X 100 %
       = 30, 38 %
Pengujuan yang bertujuan untuk mengetahui daya penyerapan granul terhadap air saat granul teremdam dalam air. Setelah dilakukan pengukuran penelitian menunjukkan hasil 30, 38 % . yang berarti granul terserap dapat menyerap air hingga 30,38 %.     

Waktu disperse, yang dibutuhkan suatu zat untuk terurai di zat pendispersi, seperti air. Mendiamkan dan mencatat waktu hancurnya granul, waktu hancur yang lebih lama akan menunjukan karakteristik fisik granul yang semakin baik pula. Saat dilakukan penelitian dengan cara merendam 5 gram pupuk organik granul dengan 100 ml air. Didapatkan hasil lama pecahnya granul +  4 jam 30 menit. Semakin lama pecahnya pupuk organik granul maka semakin baik kualitas fisik pupuk organik ganul. 

Kesimpulan dan saran
Kesimpulan

1. Pupuk organik granul dengan bahan baku Kotoran sapi : kotoran ayam: abu sekam dengan formula (1:3:1) untuk kualitas fisik dan kadar NPK memenuhi baku mutu 
2. Pupuk organik granul dengan bahan baku Kotoran sapi : kotoran ayam: abu sekam dengan formula (2:2:1) untuk kualitas fisik dan kadar NPK memenuhi baku mutu.
3. Pupuk organik granul dengan bahan baku Kotoran sapi : kotoran ayam: abu sekam dengan formula (3:1:1) untuk kualitas fisik dan kadar NPK memenuhi baku mutu.
4. Kadar Pupuk organik granul formula 1 (1:3:1) yang paling mendekati sesuai dengan SNI 19-7030-2004
Saran

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada pada formula 1 (1:3:1)  dengan melakukan perbedaaan formula untuk mendapatkan hasil NPK yang lebih meningkat.

2. Perlu diteliti lebih lanjut penambahan bahan campuran selain kotoran ayam untuk meningkatkan kandungan N,P,K 

3. Perlu diteliti lebih lanjut hasil tentang paramenter lebih lanjut pupuk organik granul, seperti C atau C/N ratio
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